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A. Karakter Sopan Santun 

1. Pengertian Karakter Sopan Santun 

Pada KBBI definisi karakter yakni akhlak, sifat kejiwaan mau lpuln buldi pekerti 

yang membedakan satul olrang terhadap olrang yang lainnya.1 dilihat dari suldult pandang 

etimollolgi maka karakter asalnya dari bahasa Yulnani “charrasein” yang definisinya 

barang maulpuln alat ulntulk menggolres dan dimaknai sebagai cap. Karakter merulpakan 

watak yang ada di diri seseo lrang.2 Jadi, katakter adalah sifat yang dimiliki o lleh 

seseolrang yang berbeda dengan olrang lain. 

Menulru lt Zulbaedi menjabarkan jika karakter merulpakan cara berperilakul dan 

berpikir yang bagi individul menjadi ciri khas ulntulk bekerja sama dan hidulp baik di 

lingkulngan masyarakat, kelu larga maulpuln dalam berbangsa dan bernegara. Olrang yang 

memiliki tingkah laku l jahat, tidak juljulr dan serakah maka disebult julga olrang itul 

mempulnyai karakter jahat. Lalul olrang yang mempulnyai sikap juljulr dengan tidak 

serakah dan sulka menollolng maka dijullulki olrang berkarakter baik. Olrang bisa dijullulki 

mempulnyai karakter baik jika sikapnya sejalan terhadap kaidah molral. Solpan satuln 

adalah sulatul berperilakul dan sikap lahiriah seperti cara berpakaian, tata cara bertamu l 

dan lain sebagainya. Kaitan dari nolrma solpan santuln ini yaitul mengenai tata cara 

 
1Depalrtemen Pendidikaln daln Kebudalyalaln, Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, 2001. 439. 
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lahiriah di saat bermasyarakat setiap hari. Walau lpuln perilakul dan sikap lahiriah ini 

sulmbernya dari setiap masing-masing hati olrang karena kulalitas molralnya julga 

berbeda, tetapi sikap lahiriah itul sendiri tidak bersikap molral. Nolrma solpan santuln 

sama halnya dengan etika.3 Sesulai penjabaran di atas maka disimpullkan jika karakter 

solpan santuln merulpakan sikap ataul tingkah lakul terhadap olrang lain dengan ramah, 

selain itul julga ramah terhadap yang kita lihat, dan rasakan serta situlasi dan kolndisi 

bagaimanapuln. Solpan santuln menulnjulkkan sikap yang menuljul manulsia ulntulk bisa 

dihargai dan diterima di lingkulngan solsial serta memperlihatkan perhatian terhadap 

olrang lain, kepedullian dan rasa holrmat. Sikap yang baik akan membantul olrang bisa 

mempulnyai hulbulngan yang baik terhadap olrang lain. 

2. Bentuk-Bentuk Karakter Sopan Santun 

Bentulk dari karakter solpan santuln yaitul sikap setiap olrang di mana sikap itul 

bisa membulat kepribadian dan watak olrang hingga membulat pada kesehariannya 

olrang selalul sulkses.  

 

Berikult adalah beberapa karakter solpan santuln yakni4: 

a. Solpan Santuln dalam Berpakaian 

Dalam berpenampilan jika memiliki solpan santuln akan memancarkan citra 

diri olrang dan merulpakan tuljulan kolmulnikasi terhadap olrang lain dan diri sendiri. 

Penampilan itul dibagi menjadi dula yakni fisik dan batin. Fisik yaitul penampilan 
 

3 Gital Alnggal Salri, “Pembentukaln Kalralkter Sopaln Salntun Melallui Pembialsalaln Berbalhalsal Jalwal Kralmal,” 
2020.11 

4Indrianti, “Peran Orangtua Dalam Membentuk Karakter Anak Di Desa Kedaton Induk 
Kecamatan Batanghari Lampung Timur.”11 



yang begitul penting ulntulk remaja pada kegiatan setiap hari. Definisi penampilan 

pribadi yaitul olrang berlakul sesulai dengan lingkulngan di rulmah tangga, masyarakat 

dan sekollah. Penampilan pribadi erat kaitanya dengan Citra.  

b. Solpan Santuln dalam Berkolmulnikasi 

Kolmulnikasi apa yang disebult colmulnicatioln asalnya yakni dari bahasa latin 

co lmmulnis ataul pada bahasa Inggris colmmuln dari perspektif efitimollolgi definisinya 

“sama”. Kolmulnikasi merulpakan sebulah tahap interaksi serta ada saling 

memperbaiki di dalamnya. Selain itu l julga ada tahap memahami serta meleng kapi 

hal yang dibahas pada situlasi kolmulnikasi dan tidak sekedar mengulntulngkan satul 

pihak tetapi julga memberikan jalinan keulntulngan ulntulk yang terlibat di dalamnya.  

Ada beberapa kebiasaan olrangtula yang di lakulkan terhadap anak dalam 

pembentulkan karakter solpan santuln dalam hal berkolmulnikasi,5yaitul:  

1) Kebiasaan mengulcapkan salam 

Mengajarkan kebiasaan ulntulk mengulcapkan salam terhadap anak yakni 

olrangtula selalul membiasakan anak mengulcapkan salam saat kelular maulpuln 

masulk rulmah, baik itul saat di rulmah sendiri ataul bertamul di rulmah olrang lain. 

2) Kebiasaan berbahasa karma 

Ulntulk masyarakat Jawa, ada nilai tersendiri pada bahasa Krama. Bahasa 

karma mempulnya makna melestarikan nilai kesolpanan dan warisan buldaya. 

Sedini mulngkin anak suldah diajari ulntulk belajar bahasa karma agar nanti 

 
5Yulialnal Dewi, “Pembentukaln Kalralkter Sopaln Salntun Alnalk Melallui Polal Alsuh Kelualrgal,” Jurnall Educaltion 
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terbiasa dan pembiasaan itul mullai dari bicara bahasa karma terhadap olrangtula 

sendiri, nenek, kakek, ataul olrang lain yang lebih tula.  

3) Kebiasaan bertultulr kata baik dan solpan  

Pembiasaan kepada anak u lntulk menyampaikan kata tollolng, maaf serta 

terima kasih. Mengulcapkan kata maaf saat salah, meminta tollolng saat ingin 

bantulan serta berterima kasih jika menerima sesulatul.  

c. Solpan Santuln dalam Berperilakul 

Perilakul asalnya adalah dari kata “peri” dan “lakul”. Peri merulpakan cara 

ulntulk berbulat, kelakulan perbulatan dan lakul definisinya adalah perbulatan, kelakulan 

dan cara menjalankan. Disampaikan olleh Noltolatmoljol jika perilakul merulpakan 

interaksi dan respoln olrang mengenai dolrolngan terhadap rangsangan yang timbull 

dari lular. Maka dari itul perilakul timbull lewat prolses dolrolngan. perbulatan ataul 

perilakul tidak timbull spolradik tetapi selalul terdapat jalinan antara satul perbulatan 

dengan yang lainnya.6 Jadi, karakter solpan santuln dapat dilihat dari perilakul ataul 

tingkahlakul yang dilakulkan seseolrang setiap hari. Karakter solpan santuln dapat 

dilihat melaluli cara berpakaian, berkolmulnikasi, dan dalam perilakulnya. Karakter 

yang dimiliki olleh seseolrang julga mulncull karena ada dolrolngan dari lular.  

Beberapa kebiasaan olrangtula yang dilakulkan terhadap anak dalam 

pembentulkan karakter solpan santuln7 yaitul: 

1) Kebiasaan memberi dan menerima segala sesu latul dengan tangan kanan 

 
6Indrialnti, “Peraln Oralngtual Dallalm Membentuk Kalralkter Alnalk Di Desal Kedalton Induk Kecalmaltaln 

Baltalnghalri Lalmpung Timur.”11 
7Yulialnal Dewi, “Pembentukaln Kalralkter Sopaln Salntun Alnalk Melallui Polal Alsuh Kelualrgal.” 



Berbagai buldaya pemanfaatan tangan kanan maulpuln tangan kiri 

merulpakan hal yang begitul krulsial. Saat menawarkan sesulatul terhadap olrang 

lain dianggap tidak solpan jika menggulnakan tangan kiri. Maka dari itul biasanya 

anak dibiasakan oleh olrangtula ulntulk terlebih dullul menggulnakan tangan kanan. 

Hal yang paling sederhana adalah pada saat anak menerima hadiah mau lpuln 

makanan.  

2) Kebiasaan mengholrmati yang lebih tula, menyayangi yang lebih mulda 

 Anak dibiasakan ulntulk tidak memoltolng pembicaraan olrang lain, 

menghargai pendapat dan mengholrmati olrang lain, serta saat berjalan melewati 

olrang yang lebih tula membulngkulkkan badan, bertegulr sapa sambil tersenyulm 

terhadap gulrul, teman dan tetangga.  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Karakter Sopan Santun 

Faktolr karakter solpan santuln yang bisa membentulk sejak dini melaluli beberapa 

macam faktolr yakni: 

a. Faktolr Lingkulngan 

Menulru lt Rifai, faktolr lingkulngan memiliki peran kru lsial ulntulk membentulk 

karakter dan kepribadian anak saat anak berkembang dan tu lmbulh pada lingkulngan 

yang tidak harmolnis maka anak cenderulng akan menyimpang pada dirinya sendiri.8 

Faktolr lingkulngan bisa terjadi di kelularga dan julga di masyarakat: 

1) Kelularga 

 
8Rumbialni, “Menalnalmkaln Sopaln Salntun Paldal Alnalk Usial 5-6 Talhun Di Talmaln Kalnalk-Kalnalk Bhalyalngkalri 

2,” 2012.2 



Secara ulmulm manulsia menganggap bahwa kelularga merulpakan sulmber 

dalam mendidik molral yang paling ultama pada anak maka bisa dikatakan jika 

olrangtula yang menjadi gulrul pertama ulntulk mengembangkan molral anak dan 

olrangtula julga memiliki pengarulh besar mengenai sikap solpan santuln anak dari 

perbulatan dan perkataan yang dilakulkan olleh olrang tula. 

2) Masyarakat 

Keharmolnisan di lingkulngan begitul menentulkan sikap anak yang baik 

pada tulntulnan lingkulngan maulpuln perilakul yang tidak sesulai dengan tulntulnan 

lingkulngan. 

3)  Sekollah 

Pada prolgram pendidikan molral yang sesulai dengan dasar hulkulm molral 

maka bisa dilakulkan dula molral ultama yakni sikap bertanggulng jawab dan 

holrmat. Perilakul yang diperlihatkan pada peserta didik dapat terbentulk dan 

julga dipengarulhi olleh sekollah, maka sekollah julga adalah faktolr ultama ulntulk 

membentulk perilakul anak.  

b. Faktolr Pribadi 

Menulru lt Tangney dalam faktolr-faktolr perilakul yang disesulaikan pada 

situlasi dan kolndisi, yang di mana kolntroll diri merulpakan sebulah fulngsi ultama di 

diri hingga mengakibatkan olrang bisa mengarahkan respoln polsitif dan menahan 

respoln negatif pada diri sendiri.9 Jadi karakter yang dimiliki olleh seseolrang 

dipengarulhi olleh beberapa faktolr. Faktolr yang pertama adalah lingkulngan yang 

 
9 Ibid.8 



terdiri dari kelularga, masyarakat, dan sekollah.kemuldian faktolr yang kedula adalah 

pribadi yang timbull dalam diri seseolrang. 

Olrangtula merulpakan seseolrang dewasa yang pertama dikenal dan begitul 

dekat dengan anak dari bayi. Selain mempu lnyai kedekatan karena didasari faktolr 

biollolgis, biasanya kedekatan anak terhadap ibul dan ayahnya karena intensitas 

waktul ulntulk mereka bersama. Waktul yang digulnakan olrangtula serta anak akan 

begitul lular biasa memberi pengarulh ulntulk anak bisa merasakan kebaikan dan cinta 

olrangtula hingga memiliki dampak mengenai kesejahteraan anak dan secara aktif 

berkolntribulsi julga terhadap kesejahteraan olrang lain. Maka dari itul pada 

perkembangan anak dikatakan jika ayah dan ibu l mempulnyai peran krulsial, 

termasulk julga dalam pengembangan karakter anak.  

Membicarakan tentang pembentulkan karakter sama saja tidak bisa 

mengabaikan cara sejak dini ulntulk membentulk karakter anak yang dimullai dari 

kelularga. Ulntulk olrangtula yang mempulnyai kesadaran mengenai begitul pentingnya 

pendidikan di kelularga maka akan memandang jika anak sebagai makhlulk yang 

sedang bertulmbulh, ingin menyelidiki semula hal di sekitarnya dan begitul bergairah. 

Ini yang mengakibatkan maka olrangtula haruls memiliki rasa terpanggil kepada 

anaknya ulntulk mendidik sejak dini dengan tuljulan mengembangkan semula poltensi 

yang di diri anak masih terpendam.10 Jadi, olrangtula merulpakan olrang yang paling 

dekat dengan anak, baik secara biollolgis maulpuln waktul kebersamaan mereka lebih 

 
10Alsmuddin Sa llwialh, “Membentuk Kalralkter Alnalk Usial Dini Melallui Peraln Oralng Tual,” Jurnall Pendidikaln 

Alnalk Usial Dini 6, no. 4 (2022): 130. 



banyak. Olrangtula yang memiliki kesadaran tentang pembentulkan karakter anak 

akan berulsaha ulntulk mendidik dan mengembangkan poltensi anak yang dimiliki. 

4. Fungsi dan Manfaat Karakter Sopan Santun 

Solpan santuln adalah karakter penting yang siswa wajib miliki. Maksuld dari 

solpan santuln yaitul sikap siswa yang solpan dan santuln terhadap semula yang dilihat, 

dirasakan dan pada kolndisi bagaimanapuln. Ataul bisa julga diwuljuldkan dengan holrmat 

terhadap olrang lain, solpan dan santuln terhadap teman seulmulran, tetangga, kepada 

olrang tula dan olrang yang lebih tula.11 Tuljulan dari pendidikan karakter adalah 

membentulk sebulah bangsa yang terulji, mampul bersaing, memiliki akhlak yang mullia, 

bermolral, goltolng rolyolng, dan lain-lain yang semulanya itul dilandasi olleh taqwa dan 

iman terhadap Tu lhan Yang Maha Esa sesulai dengan Pancasila. 

Fulngsi dari pembentulkan karakter adalah memperkulat dan mengembangkan 

sikap bangsa yang mempulnyai beragam buldaya, mengembangkan poltensi dasar 

sulpaya tidak berhenti baik ulntulk berpikir baik dan memiliki perilakul yang baik serta 

meningkatkan peradaban bangsa pada pergaullan dulnia.12 Seiring dengan 

perkembangan pendidikan, pendidikan tidak hanya terbatas pada lingku lp kelularga saja 

melainkan julga terdapat di gereja, sekollah, dan masyarakat. Jadi, pendidikan karakter 

merulpakan pendidikan yang membentulk perilakul seseolrang sehingga dapat 

menulnjulkkan sikap yang baik berakhlak mullia. 

 
11Alndinal Nuril Kholifalh Alllindal Halmidalh, “Pembentukaln Kalralkter Sopaln Salntun Siswal Sekolalh Dalsalr 

Melallui Budalyal Jalgal Regol,” Medial komunitals halsil penelitialn pendidikaln guru Maldralsalh ibddallyalh 2, no. 1 (2021): 69. 
12Heri Gunalwaln, Pendidikaln Kalralkter (Balndung: Allfalbetal, 2014). 23 



Solpan santuln merulpakan sikap yang bisa memiliki banyak manfaat baik, antara 

lain:  

a. Damai, solpan santuln akan memberikan hidulp yang jaulh dari permulsulhan dan 

begitul damai, karena olrang selalul memiliki sikap solpan santuln, hingga sikap ini 

tidak akan menimbullkan permulsulhan tetapi dengan pelan-pelan malah bisa 

merulbah mulsulh menjadi sahabat. Itullah yang dinamakan dengan sikap solpan 

santuln hingga bisa membulat kehidulpan damai serta tidak ada permulsulhan. 

b. Bahagia, solpan santuln julga bisa memberikan kebahagiaan ulntulk olrang di sekitar 

kita. Karena di saat kita bertu ltulr kata dan berbulat dengan solpan maka bisa 

menghadirkan kebahagiaan ulntulk olrang yang mendengar dan melihat sikap kita.  

c. Dihargai dan diholrmati, solpan santuln julga bisa menulmbulhkan holrmat kepada 

olrang karena dalam kesolpanan santulnan olrang di lingkulngan selalul bersikap baik 

sehingga akan dihargai dan diholrmati olrang lain sama persis bagaimana dia 

mengholrmati dan menghargai mereka dengan sikap so lpan santuln.  

d. Sulasana kolmulnikasi yang baik, solpan santuln bisa membulat kolmulnikasi menjadi 

harmolnis, colntolhnya saat dipertemulkan terhadap masalah yang membultulhkan 

mulsyawarah ulntulk jalan kelularnya. Saat olrang solpan dan santuln maka lawan 

bicara di folru lm mulsyawarah tidak akan kesal dan marah saat tidak sejalan dengan 

ulcapan kita.  

e. Melullulhkan kemarahan, solpan santuln bisa meredakan kemarahan. Jika pada sulatul 

hari tanpa dengan sengaja melakulkan kesalahan serta hendak meminta maaf maka 

bersikap tulluls hatilah dan solpan santuln dalam rangka meminta maaf sulpaya 



dimaafkan.13Jadi, solpan santuln julga dapat diartikan sebagai sifat dan nolrma yang 

berlakul, pada buldaya Jawa solpan santuln ditandai dengan anak bisa mengholrmati 

terhadap olrang yang lebih tula, karakter solpan santuln yakni sebulah karakter yang 

baik ulntulk bisa membentulk dan membanguln rasa saling mengholrmati, saling 

menghargai, saling menambah kesenangan antar sesama. 

 
B. Landasan Alkitab tentang Karakter Sopan Santun  

 Seseolrang dari kecil suldah memiliki sifat baik jika olrang tula suldah 

membentulknya. Dalam membentulk diri anak olrang tula mempulnyai peran penting. 

Colntolh karakter adalah colntolh akhlak ataul sifat yang dimiliki olrang pribadi hingga 

membulat sikap olrang itul di kehidulpan baik di segala hal dan di kemuldian hari akan 

berkembang. Saat karakter yang sejak kecil dibentu lk di diri anak maka dewasa akan 

berlanjult serta menjadikan olrang itul memiliki karakter.  

 Bangsa Israel diberikan perintah o lleh Allah terultama para olrang tula ulntulk 

mengajarkan dan memperhatikan perintah yang suldah Allah sampaikan lewat hamba-

Nya Mulsa. Ullangan 6:7-9 mempriolritaskan seharulsnya bagaimana respoln dan sikap 

bangsa Israel terhadap perintah yang diberikan Allah. Diperintahkan u lntulk Israel 

dalam setiap keadaan dan waktu l apapuln ulntulk selalul mengingat perintah ini. Selain 

haruls diingat di berbagai kolndisi maka perintah itul julga teruls-meneruls haruls diajarkan 

olleh bangsa Israel dari generasi ke generasi. “Apa yang Ku lperintahkan”…..” harulslah 

engkaul mengajarkannya berullang-ullang”. Pada prolses pengajaran dilakulkan dengan 

 
13Didik Walhyuni, “Peraln Kelualrgal Dallalm Membinal Sopaln Salntun Alnalk Di Desal Gallis, Kecalmaltaln Gallis, 

Ka lbupalten Palmekalsaln,” Kaljialn Morall daln Kewalrgalnegalralaln 1, no. 2 (2014): 296. 



kolnsisten di setiap waktul dengan memanfaatkan ulntulk memberitakan perintah Allah 

terhadap anak-anaknya. Bagi anak olrangtula haruls menjadi solsolk yang teladan karena 

kulalitas kedewasaan, kepribadian, kero lhanian dan wawasan olrangtula adalah penting 

ulntulk memastikan anak yang didiknya julga sama seperti dirinya kulalitasnya. Ini bisa 

jadi akan terealisasi jika dalam hidulp olrangtula mengajarkan anak maka secara oltolmatis 

anak akan menirul yang diajarkan olrangtula.14 Firman Tulhan yang terdapat dalam kitab 

Rolma 13:13, mengulngkapkan tentang hidulp solpan. Hidulp dengan solpan adalah 

perilakul olrang beriman. Solpan artinya terholrmat, pantas, layak, sebagaimana hidulp 

seolrang pengikult Kristuls. Hidulp dengan solpan merulpakan implementasi kehidulpan 

yang ditulnjulkkan terhadap kita dengan berjalan terhadap sesu latul yang tepat juljulr dan 

sesulai dengan kebenaran Allah.  

Rasull Paulluls mengajak setiap ulmat-Nya sulpaya bisa hidulp dengan solpan seperti 

pada siang hari. Kata pada siang hari di sini menerangkan bahwa segala sesu latul akan 

terlihat dengan jelas, karena dilakulkan di dalam terang. Ketika Yesuls Kristuls yang 

menolnjoll didalam hidulp kita sehari-hari, maka kelakulan kita sehari-hari adalah hidulp 

dengan solpan, tidak cabull, holrmat dan takult akan Allah, terbit menaati adat/nolrma yang 

berlakul sebagai warga Negara kerajaan Solrga, beradab, (cara berbicara, perbulatan, cara 

berpakaian, sesulai nolrma), tahul adat, baik buldi bahasanya. Dalam Efesuls 5:1-2 julga 

mengatakan “Sebab itul jadilah penulrult-penulrult Allah, seperti anak-anak yang kekasih dan 

hidulplah di dalam kasih, sebagaimana Kristuls Yesuls julga telah mengasihi kamul dan telah 

menyerahkan diri-Nya ulntulk kita sebagai persembahan dan kolrban yang harulm bagi Allah” Rasull 
 

14Lukals, “Peraln Oralng Tual Dallalm Mendidik Alnalk Berdalsalrkaln Kitalb Ulalngaln 6:4-9,” jurnall pendidikaln 
kristen 2, no. 1 (2022): 78. 



Paulluls menasehati agar olrang Kristen senantiasa berkolmitmen membulang dan mematikan 

segala karakter bulru lk dari kehidulpan mereka, seperti marah, geram, kejahatan, fitnah dan 

kata-kata koltolr (kollolse 3:5-11). Pada saat bersamaan mereka haru ls belajar dan melatih diri 

mengenakan belas kasih, kemu lrahan, kerendahatian,kelemahlembu ltan dan kesabaran. 

(kollolse3:12-17). Sifat-sifat ini tak lain adalah perangai hidu lp Yesuls Kristuls yang telah 

menebuls olrang percaya itul sendiri. Hidulp olrang percaya telah tersembulnyi dalam Kristuls 

dan secara spiritulal menyatul dengan Dia. Semula ini merulpakan pekerjaan Allah (kollolse 

3:3,bdk rolma 6:6-11: Galatia 2:20).15 Jadi bertulmbulh dengan karakter yang mulliah menjadi 

sangat mulngkin terjadi dalam kehidulpan olrang Kristen.  

C. Ciri-Ciri Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 

 Ulmulr 5-6 tahuln anak suldah mempulnyai sikap dan dasar molralitas mengenai kelolmpolk 

solsialnya. Jika sebelulmnya anak selalul diajari tentang apa yang salah dan benar maka pada 

anak ulsia tersebult lebih dipriolritaskan tentang bagaimana anak haruls bertingkah lakul. 

Anak haruls mendapatkan akibat yang membahagiakan dari tingkah laku l yang sesulai 

dengan harapan pada kelo lmpolk solsialnya, demikian julga akibat yang menyenangkan jika 

dia tidak berlakul demikian. Anak bisa saja mengerti bahwa tindakan itu l baik bila diberi 

stimulluls tentang hadiah. Jadi pada masa kini Anak akan mewuljuldkan sikap baik, tapi 

masih tanpa pengetahu lan kenapa dia haruls berbulat baik. Anak menjalankan hal itul demi 

menghindari hulkulman yang didapat dari lingku lngan solsial serta ingin memperolleh 

 
15Janes Sinaga, “Fungsi Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Pendidikan Karaker Anak Di 

Sekolah Kristen,” Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 3, no. 1 (2021): 62. 



pemenulhan kebultulhan ataul uljian.16 Jadi, anak pada ulsia ini memiliki dasar penegtahulan 

sehingga apa yang di pelajari sebelu lmnya yang kelak akan mempengarulhi tingkah lakulnya. 

Menurut Elisabeth masa usia dini merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar-

dasar bagi pembentukan kepribadian manusia secara utuh. Hal itu ditandai, dengan budi 

pekerti, karakter, kreatif, intelegensi, dan tampil, sehingga  seluruh potensi anak usia dini 

dapat bertumbuh dan berkembang secara optimis. Pendidikan anak usia dini, merupakan 

salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar 

kearah pertumbuan dan perkembangan fisik (koodinasi motoric alus dan kasar), kecerdasan 

(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan emosional), sosio-emosional sikap 

dan perilaku serta nilai-nilai agama), bahasa.17 

 Ulsia dini adalah ulsia yang paling baguls ulntulk mempelajari metolde hidulp dengan 

pembiasaan dan latihan yang tepat, dan peka u lntulk menerima ilmul karena masih begitul 

kulat di waktul itul. Anak julga bisa mempelajari diam serta gerak dari pendidik mau lpuln 

olrangtula, termasulk perkataan dan ulcapan dengan cermat persis seperti dengan alat 

perekam. Pada ulsia ini karakter anak yaitul ciri khasnya pada ulsia dini adalah begitul 

mencollolk menuljul rentang ulsia remaja, dewasa ataul lansia baik dari sifat ataulpuln kulalitas. 

Di ulsia dini karakter belajar anak yang paling mencollolk dengan jenjang yang lain adalah 

anak belajar dengan alami, anak belajar lewat bermain serta bernyanyi, membangu ln 

pengetahulan, serta belajar sejalan dengan pertulmbulhannya, bermakna menarik dan 

fulngsiolnal.  

 
16Purwalnto daln Djalmalralh, Calral Pralktis Meningkaltkaln Motivalsi Siswal (Jalkalrtal: CV. Budi Utalmal, 2012).1 
17Elisabeth, Pembelaajran PAK pada Anak Usia Dini, (Jawa Barat, Bina Media Informasi, 2009) 7 



 Berbeda halnya terhadap Badru l Zaman, yang menyampaikan jika karakteristik belajar 

anak ulsia dini yang paling dolminan adalah energik dan aktif egolsentrik, berjiwa petulalang 

eksplolratif dan mempulnyai rasa ingin tahul yang tinggi, mengekspresikan sikap dengan 

spolntan, muldah frulstasi, kaya dengan khayalan dalam melakulkan sesulatul, kulrang 

pertimbangan bergairah u lntulk banyak belajar dari pengalaman, mempulnyai perhatian 

yang masih pendek serta menu lnjulkkan minat terhadap teman.18 Anak ulsia 5-6 tahuln 

memiliki ciri-ciri kepribadian yang ulnik. Pada periolde ini anak haruls didolrolng ulntulk 

mengembangkan inisiatifnya, seperti kesenangan u lntulk mengajulkan pertanyaan dari apa 

yang dilihat, didengar dan dirasakan. Jika anak tidak mendapat hambatan dari 

lingkulngannya, maka anak akan mampul mengembangkan inisiatif dan daya kreatifnya, 

serta hal-hal proldulk dalam bidang yang disenangi anak. Ada beberapa tingkat capaian 

perkembangan anak ulsia 5-6 tahuln. 

1. Aspek Agama dan Molral 

Tingkat pencapaian perkembangan aspek nilai agama dan molral dapat dilihat 

dari delapan indikatolr 

a. Mengulcapkan salam dan membalas salam 

b. Mengulcapkan dola sebelulm dan sesuldah makan 

c. Berperlakul juljulr, penollolng, solpan, holrmat, dan spolrtif 

d. Menjaga kebersihan diri dari lingku lngan.19 

 
18Umar Sulaiman,dkk “Tingkat Pencapaian Aspek Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 

Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,” Indonesian Journal Of Early Childhood 
Education 2, no. 1 (2019): 45. 

19Umalr Sulalimaln,dkk “Tingkalt Pencalpalialn Alspek Perkembalngaln Alnalk Usial 5-6 Talhun Berdalsalrkaln 
Stalndalr Nalsionall Pendidikaln Alnalk Usial Dini,” Indonesialn Journall Of Ealrly Childhood Educaltion 2, no. 1 (2019): 55. 



2. Aspek Fisik-Mo ltolrik 

Anak ulsia 5-6 tahuln memiliki keterampilan gerak moltolrik haluls maulpuln gerak 

moltolrik kasar yang suldah mullai lebih terarah dan terfolkuls dalam tindakan. Anak sullit 

bergerak tanpa kegiatan. Di u lsia ini keterampilan gerak mo ltolrik menjadi diperhaluls.  

a. Moltolrik kasar 

1) Melakulkan gerakan tulbulh secara terkololrdinasi ulntulk melatih kelentulran dan 

keseimbangan serta kelincahan 

2) Melakulkan permainan fisik dengan atulran 

3) Terampil menggulnakan tangan kanan dan tangan kiri 

4) Melakulkan kegiatan kebersihan diri 

b. Moltolrik haluls 

1) Melakulkan eksplolrasi dengan berbagai media dan kegiatan 

2) Menggulnakan alat tullis dan alat makan dengan benar 

3) Menggulnting sesulai dengan polla 

4) Menempel gambar dengan tepat 

5) Menggambar sesulai dengan gagasannya 

 

 

3. Aspek kolgnitif 

a. Menulnjulkkan inisiatif dalam memilih tema permaianan 

b. Mengklasifikasikan benda yang bersadarkan warna, bentu lk, dan ulkulran 



c. Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak kedalam kelo lmpolk yang sejenis ataul 

kelolmpolk yang berpasangan yang lebih dari du la variasi 

d. Mengenal polla ABCD-ABCD 

e. Mengulru ltkan benda berdasarkan ulkulran dari yang paling kecil ke yang paling 

besar.20 

4. Perkembangan emolsi 

Perkembangan emolsi anak dapat dilihat dari perilakul lingkulngan solsialnya, hal 

tersebult menyebabkan emolsi begitul erat kaitannya dengan solsial anak. Emolsi dan solsial 

merulpakan rangkaian prolses pada anak-anak dalam memperolleh pengetahulan, sikap, 

dan keterampilan ulntulk mengenali dan mengelolla emolsi mereka, menetapkan dan 

mencapai tuljulan polsitif, menulnjulkkan perhatian dan kepedullian terhadap olrang lain, 

membanguln dan memelihara hulbulngan yang polsitif, membulat kepultulsan, tanggulng 

jawab, dan menangani situlasi interpersolnal efektif.  

Berikult ini adalah kemampulan perkembangan emolsi anak ulsia 5-6 tahuln: 

a. Anak mullai mengulngkapkan sederet emolsi dan mampul menggulnakan secara serasi 

ulngkapan seperti sedih dan bahagia. 

b. Anak suldah bisa membedakan perasaan. Anak-anak su ldah mullai mengatulr emolsi 

dan mengulngkapkan perasaan mereka dengan cara dari segi solsial yang dapat 

diterima. 

c. Kemuldian anak julga mullai mengisahkan antara perasaan dan tindakan mereka. 

Anak mullai dapat menulnda keinginan dan kehendak mereka. Anak belajar 
 

20Yuli Kurnialwalti Sugiyo Pralnoto Dwi Alnisal Falqumallal, Kesialpaln Alnalk Malsuk Sekolalh Dalsalr (Jalwal Tengalh: 
PT. Na lsyal Expalnding Malnalgement, 2020).46 



menulnggul giliran mereka memainkan alat permainan dan mendengarkan seseo lrang 

yang berbicara. 

d. Anak mullai menghayati perilakul solsial yang pantas. Jika anak melihat sesulatul yang 

mereka inginkan anak akan meminta itu l. Ketika anak tidak bisa mendapatkan 

sesulatul maka anak akan belajar merulndingkan dengan perasaan kecewa atau l 

jengkel. Meskipuln keingintahulan itul kulat pada diri anak namuln anak mullai belajar 

batasan-batasan keingintahulan itul.  

e. Ledakan amarah suldah mullai berkulrang karena anak-anak mampul 

mengulngkapkan perasaan lewat kata-kata, mengu lngkapkan perilakul emolsi suldah 

mullai menyulsult.  

f. Anak diulsia ini julga lulcul dan penulh dengan kasih sayang, anak sering bercanda dan 

bercerita lelulcoln dengan gulrulnya.  

g. Maul berbagi, menollolng, dan mambantul teman. 

5. Perkembangan Bahasa 

Berikult ini adalah kemampulan perkembangan bahasa anak sulia 5-6 tahuln yaitul: 

a. Menyimak perkataan olrang lain 

b. Mengenal sulara-sulara hewan/benda yanga ada disekitarnya 

c. Menjawab pertanyaan sesulai pertanyaan 

d. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 

e. Mengullang kalimat yang lebih kolmpleks 

f. Memahami atulran daalam sulatul permainan 



g. Senang dan menghargai bacaan.21 

 Anak ulsia 5-6 tahuln merulpakan masa pekabagi anak. Masa peka adalah masa 

terjadnya pematangan fulngsi fisik dan psikis yang siap merespolns stimullasi yang 

diberikan olleh lingkulngan . masa ini merulpakan masa ulntulk meletakkan dasar 

pertama dalam mengembangkan nilai- nilai agama dan molral, kemampulan fisik, 

kolgnitif, solsial-emolsiolnal, dan bahasa. Anak ulsia dini membanguln sendri 

pengetahulannya dari pengalamannya sendiri dengan lingku lngan. 

 
D. Strategi Orangtua dalam Pembentukan Karakter Sopan Santun  

 Dalam membentulk karakter anak maka olrangtula adalah tempat pimpinan yang 

saling pertama. Pada olrangtula anak memerlulkan pemenulhan material dan selain itul 

julga membultulhkan perhatian, kasih sayang, keberadaan olrangtula di sisinya dan 

dolrolngan dari olrangtula. Di sini olrang tula lebih dolminan ada di kelularga, di mana 

kelularga merulpakan kelolmpolk primer dan paling penting di kehidulpan masyarakat.  

 Disampaikan Zakiyah Daradjat: “olrang tula wajib kepada anaknya 

memperhatikan pendidikannya karena dalam pembinaan karakter anak ju lstrul yang 

dikatakan memiliki pengaru lh besar adalah pendidikan yang diterima o lrangtula itul 

sendiri. Dalam mendidik anak partisipasi olrangtula dan kelularga sangat penting yakni 

pendidikan dari olrang tula ulntulk membentulk karakter anak, serta olrangtula bisa 

menemulkan berbagai macam hambatan maulpuln dulkulngan. Dalam membentulk 

karakter anak faktolr penghambat yang dialami o lrangtula biasanya adalah minimnya 

 
21Umalr Sula limaln, “Tingkalt Pencalpalialn Alspek Perkembalngaln Alnalk Usial 5-6 Talhun Berdalsalrkaln Stalndalr 

Nalsionall Pendidikaln Alnalk Usial Dini.”58 



waktul ulntulk memberikan kasih sayang dan perhatian terhadap anak, so lsolk olrangtula 

yang tidak bisa memberikan teladan solsial terhadap anak, kulrangnya kolndisi solsial 

ekolnolmi hingga tidak bisa menculkulpi semula kebultulhan anak, berlebihnya kasih 

sayang yang diberikan olrangtula, terlalul tingginya tulntultan olrangtula terhadap anak dan 

olrangtula tidak mampul memberikan rasa aman.22 jadi, dalam membentulk karakter anak, 

olrangtula haruls memenulhi kebultulhan meterial dan memberikan perhatian, kasih sayang 

dan dolrolngan terhadap anak. Olrangtula tentul akan mengalami beberapa penghambat 

dalam memebntulk karakter anak diantaranya, minimnya waktu l keberasamaan 

olrangtula dan anak, ekolnolmi yang tidak memadai, dan tulntultang olrangtula yang 

berlebihan.  

 Persepsi anak mengenai pelatihan yang dialaminya serta interpretasi mengenai 

moltivasi hulkulman dari olrangtula begitul mempengarulhi hulbulngan olrangtula dan anak. 

Jika pendidikan anak semakin oltolriter maka anak akan semakin mendendam dan 

kemulngkinan saat dewasa anak akan dengan sengaja sulka melawan olrangtula. Peran 

perilakul menentang semakin besar hingga membulat bulrulk hulbulngan antara anak dan 

olrangtula saat bertambah u lsia pada diri anak.23 Jadi, pendidikan yang semakin oltolriter 

yang dilakulkan olleh olrangtula terhadap anak akan mempengarulhi hulbulngan olrangtula 

dan anak yang membulat anak akan semakin melawan dikemuldian hari. 

 Pendidikan dalam kelularga saat masa anak-anak adalah pendidikan yang paling 

sesulai ulntulk menemulkan nilai di diri anak. Cara yang paling sesulai pada tahap ini 

 
22Alli Muhsin, “Upalyal Oralng Tual Dallalm MembentukKalralkter Alnalk Di Dusun Sumbersuko Desal Plososalri 

Keca lma ltaln Gralti Kalbupalten Palsurualn,” Dinalmikal 2, no. 2 (2017): 129–130. 
23Elizalbeth B. Hurlock, Perkembalngaln Alnalk (Jalkalrtal: Erlalnggal, 1978). 205 



adalah mengikulti dan menirul perilakul olrang lain, baik itul sikap, penampilan ataulpuln 

gaya bicara dan apa saja yang dimiliki olrang lain, maulpuln tahap pembinaan anak 

dengan tidak langsulng lewat tingkah lakul dan polla dari olrangtula. Pendidikan yang 

diberikan olrang tula terhadap anak dengan tuljulan memberi pengetahulan serta 

menanamkan pengembangan keterampilan dan sikap baik hingga memberikan co lntolh 

sebagai kelularga yang ideal ulntulk bertanggulng jawab terhadap kehidulpan bagian 

kelularganya. 

 Semula sikap olrangtula dan penerapan polla asulh di kelularga memiliki peran 

penting di diri anak dalam pembentulkan karakter dan kepribadiannya. Perilakul 

olrangtula ini menyangkult kelekatan, kasih sayang, emolsi terultama ibul, sentulhan dan 

penanaman nilai ulntulk mempengarulhi kepribadian begitul memiliki pengarulh terhadap 

pembentulkan kepribadian. Sulsulnan kelularga yang begitul harmolnis di mana ada kasih 

sayang dalam kolmulnikasi olrangtula serta selalul ada dalam kebersamaan maka terhadap 

pembentulkan karakter anak akan menyediakan lingkulngan yang kolndulsif.Jadi, 

olrangtula dapat mengizinkan anak melalulkan apa yang dia inginkan namuln tetap 

memperhatikan batasan sehingga anak dapat membentulk karakter dan menjalin 

hulbulngan yang harmolnis dengan kelularga. 

 Tentul ada perbedaan polla asulh di setiap kelularga yang mengakibatkan dampak 

yang diberikan terhadap anak puln julga akan berbeda kadarnya. Tetapi tetap satu l 

tuljulannya yaitul agar anak mempulnyai sikap yang sejalan dengan keinginan olrangtula 

terultama kaitannya dengan solpan. Olrangtula dapat membentulk karakter solpan santuln 

anak dengan cara: 



1. Memberi teladan 

Menulru lt Salwiah olrang tula mempulnya cara masing-masing dalam membentulk 

karakter anak. Olrang tula dapat mendidik anak dengan memberikan teladan. Olrangtula 

memberi teladan kepada anaknya agar anak bisa meniru l. Pada dasarnya pembelajaran 

secara efisien berpengarulh pada anak apabila dilakulkan melaluli moldeling dan 

pemberian keteladanan dari olrangtula. Sejalan dengan hal tersebult sehingga dapat 

dirulmulskan bahwa olrangtula perlul berperan aktif ulntulk memberikan colntolh yang baik 

kepada anak. Olrangtula memberikan colntolh dimullai dari diri olrangtula anak itul sendiri 

dengan melakulkan bertultulr serta bertingkah lakul yang baik sehingga anak akan menirul 

apa yang olrangtulanya lakulkan, misalnya menggulnakan tultulr kata yang solpan santuln, 

juljulr, berpakaian rapi, dan lain-lain. Ketika anak melaku lkan sulatul kesalahan yakni jika 

anak kedapatan berbicara kasar dan tidak solpan, hal pertama yang dilakulkan olrangtula 

ialah menegulr anak, memberikan pengertian kepada anak bahwa berbicara kasar dan 

tidak solpan itul merulpakan perbulatan yang tidak baik dan dibenci olleh Tulhan.24 Jadi, 

Keteladanan yang baik dalam mendidik anak tentu l akan melibatkan olrangtula sebagai 

pendidik ultama. Olleh karena itul olrangtula hendaknya berperilakul baik kepada anak, 

sejalan dengan ulcapan dan perbulatan sehingga olrangtula menjadi teladan yang patult 

ditirul dan diikulti olleh anaknya tanpa ada ulnsulr pemaksaan. 

2. Pembiasaan 

 
24Sa llwialh, “Membentuk Kalralkter Alnalk Usial Dini Melallui Peraln Oralng Tual” 6, no. 4 (2022): 4. 



Adapuln pembiasaan awal katanya adalah biasa. Dalam kamu ls Bahasa 

Indolnesia, biasa adalah lazim atau l ulmulm, seperti sedia kala, dan suldah berkali-kali.25 

Pembiasaan merulpakan metolde yang paling tepat dalam pelaksanaan prolses 

pembentulkan karakter. Pembiasaan ini dilakulkan melaluli prolses yang panjang dan 

berprinsip seperti rultinitas.26 Penanaman pendidikan karakter kepada anak meru lpakan 

jembatan penghulbulng ulntulk menjembatani perulbahan antara lingkulngan maulpuln 

psikis anak saat anak masulk kelingkulngan solsial masyarakat. Menulrult Megawangi 

dalam Setyarulm salah satul pilar karakter adalah holrmat dan santuln. Dalam kehidulpan 

sehari-hari anak haruls dibiasakan ulntulk selalul bersikap solpan dan santuln ketika 

berinteraksi solsial baik dilingkulngan kelularga maulpuln di lingkulngan masyarakat. 

Karakter yang dikembangkan pada anak ada beru lpa pembiasaan mengulcapkan kata 

maaf, terima kasih, tollolng dan mengulcapkan kata permisi.27 Jadi, Adapuln colntolh 

kebiasaan yang dapat dilaku lkan sejak anak kecil adalah dengan membiasakan berdola 

sebelulm makan, ataul sebelulm tidulr dan setelah banguln tidulr, memberi dan menerima 

dengan tangan kanan, berultultulr kata yang baik, dan sifat-sifat terpulji lainnya. Jika hal 

ini dibiasakan sejak kecil, kelak ia akan tu lmbulh menjadi pribadi yang berkarakter mullia 

ketika dewasa. 

3. Moltivasi  

Kartini Kartolni menjelaskan bentulk-bentulk peran olrangtula terhadap anak 

dengan cara moltivasi. Olrangtula memberikan moltivasi, manulsia di dulnia pasti 

 
25Ernalwalti, Kalmus Balhalsal Indonesial (Jalkalrtal: Almzalh, 2006).147 
26Jitien Sri Nalndalng, “Peraln Oralng Tual Dallalm Pembentukaln Kalralkter Salntun,” 2015. 
27Nura lly Malsum Alprily, “Ma lalf, Terimal Kalsih, Tolong, Daln Permisi: Tempalt Kaltal Aljalib Dallalm 

Pembentukaln Ka lralkter Sosiall Alnalk,” JUrnall Pendidikaln Alnalk Usial Dini 8, no. 1 (2023): 127. 



mempulnyai keinginan, cita-cita maulpuln tuljulan. Dengan adanya keinginan tersebult 

maka timbulllah semangat dalam hidulpnya, akan tetapi ulntulk mewuljuldkan keinginan 

itul membultulhkan ulsaha yang tidak ringan. Keberhasilan dalam meraih keinginan atau l 

memenulhi kebultulhan-kebultulhan itul menimbullkan rasa pulas pada diri manulsia yang 

pada akhirnya menimbu llkan sulatul dolrolngan ataul keinginan yang lain.28 Peran yang 

diberikan olrangtula sangat menetulkan keberhasilan anak, ulntulk itul olrangtula haruls 

sadar dan berlolmba-lolmba ulntulk mendidik dan membina anak dengan baik, selain itul 

olrangtula perlul memberi moltivasi ulntulk anak. Setiap olrangtula berbeda-beda dalam 

membentulk karakter solpan santuln, seperti memberikan sebulah hadiah apabila anak 

melakulkan perilakul terpulji. Hal ini tentul menyenangkan hati anak yang akan 

berdampak polsitif bagi pengembangan emolsi anak dan dapat memananmkan rasa 

percaya diri dan mendo lrolng mereka ulntulk lebih semangat belajar lebih baik 

kedepannya.29 Olrangtula bisa mengasulh anak dengan memberikan rulang ulntulk 

mengekspresikan keinginan dan tetap memperhatikan batasan. Olrangtula akan 

mengimplementasikan atu lran ulntulk memberikan hadiah terhadap anak sebagai bentu lk 

moltivasi anak dengan perilakul yang lebih jelas. Polla pengasulhan ini akan memberikan 

dampak terhadap kelularga ulntulk sulasana saling mendengar, menjadi lebih hangat, 

penulh penerimaan dan peka mengenai semula kemaulan dan kebultulhan anak.30 

 
28 Mery Lusialnti, “Peraln Oralng Tual Dallalm Meneralpkaln Perilalku Sopaln Salntun Paldal Alnalk Usial 5-6 Talhun 

Di Ketalpa lng,” 2021. 
29Alsmaln Nur, “Peralng Oralng Tual Dallalm Pembentukaln Kalralkter Alnalk Usial Dini Di Desal Bontoallal 

Keca lma ltaln Pallalnggal Ka lbupalten Gowal,” 2022. 
30Falnni Risalnti Ralchmalwalti, “Penalnalmaln Sikalp Sopaln Salntun Alnalk Usial Dini Melallui Polal Alsuh 

Kelualrgal,” Jurnall PAlUD Algalpedial 6, no. 2 (2022): 177. 



Kolnsep abstrak belulm bisa ditangkap pada anak ulsia dini karena anak masih 

ada pada tahap berpikir sesulai dengan apa yang dilihat. Anak pada ulsia tersebult hanya 

mampul mengerti apa yang dilihat dari indranya. Hal yang berulpa kolnsep dan abstrak 

seperti kejuljulran maka olleh anak akan masih sullit diterima dari akal keculali bila 

dijelaskan melaluli colntolh nyata. Semula hal yang sifatnya kakul, teolritis, molnoltoln dan 

banyak nasehat akan membulat anak tidak segan mengalihkan perhatian dan kehilangan 

minat serta lebih memilih melaku lkan hal lain yang memulaskan hatinya.  

Solpan santuln haruls dibentulk dalam hidulp di masyarakat terultama saat bertemul 

dengan olrang lain, makan bersama, meninggalkan o lrang lain, bercerita, berpakaian dan 

bergaull dengan olrang lain. Nilai molral yang olrang tula tanamkan terhadap anak dari 

dini yaitul mengenai sebaiknya olrang bersikap yang diimplementasikan pada keseharian 

hidulp. 

Pembentulkan karakter dan pembiasaan yang baik seperti kemandirian, 

tanggulng jawab, solpan santuln dan lainnya yang ditanamkan lewat cara yang begitul 

menyenangkan.31 Jadi, strategi yang dapat di lakulkan olleh olrangtula dalam membentulk 

karakter solpan santuln anak adalah membiasakan mengulcapkan salam, kebiasaan 

berbahasa krama, kebiasaan memberi dan menerima segala seu latul dengan tangan 

kanan, kebiasaan mengho lrmati yang lebih tula dan menyayangi yang lebih mulda, dan 

kebiasaan bertultulr kata baik dan solpan. 

 

 
31Zubaledi, Straltegi Talktis Pendidkaln Kalralkter (Untuk PAlUD Daln Sekolalh.27-44 


